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1. PENDAHULUAN 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah pembelajaran berbasis proyek yang berbeda 

dari proyek dalam program intrakurikuler di dalam kelas. Proyek ini menciptakan suasana baru dalam 

pembelajaran dengan melibatkan kegiatan di luar kelas, sehingga memberikan kesempatan kepada 
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 This study was motivated by the low creativity of children aged 4-

5 years at Dharma Wanita Kadidi Kindergarten, Sidrap Regency. 

The purpose of this study was to determine the effect of the 

effectiveness of the Pancasila Student Profile Strengthening 

Project (P5) in increasing creativity in children aged 4-5 years at 

Dharma Wanita Kadidi Kindergarten, Sidrap Regency. This study 

used a pre-experimental design method with a one group pretest-

posttest type. The population used was children aged 4-5 years at 

Dharma Wanita Kadidi Kindergarten, Sidrap Regency, consisting 

of 7 boys and 7 girls. Data collection techniques were in the form 

of tests and documentation. The data analysis technique used was 

using the SPSS version 22 program. The results of this study 

concluded that from the level of children's creativity abilities 

before being given treatment (pretest) with the final mean result 

of 5.64 out of 14 children while the final mean result after being 

given treatment (posttest) was 12. 43 out of 14 children. The results 

of the hypothesis test (t-test) obtained a significance value (sig.) of 

0.000, it can be said that 0.000 <0.05. So it can be concluded that Ha 

is accepted and Ho is rejected, which means that there is an 

influence of the effectiveness of the Pancasila Student Profile 

Strengthening Project (P5) in increasing the creativity of children 

aged 4-5 years at Dharma Wanita Kadidi Kindergarten, Sidrap 

Regency. 
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peserta didik untuk belajar dalam situasi yang lebih fleksibel, aktif, interaktif, dan tidak formal. Selain 

itu, proyek ini memungkinkan peserta didik berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar, 

sehingga dapat memperkuat berbagai kompetensi yang terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila. 

Sebagai pembelajaran yang melibatkan berbagai disiplin ilmu, serta memberikan peluang untuk 

mengamati dan mencari solusi terhadap masalah yang ada di lingkungan peserta didik (Widana et al., 

2023).    

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) memberikan kesempatan bagi semua peserta didik 

untuk mempraktikkan dan menerapkan nilai-nilai profil pelajar Pancasila. Manfaat proyek ini bagi 

peserta didik antara lain, mengembangkan karakter positif dan membangun kompetensi yang 

dibutuhkan, Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dan 

berkelanjutan dalam proses pembelajaran, mendorong sikap positif, keterampilan, serta kemampuan 

kognitif yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tepat waktu (Mukhibat, 2014). Hal ini juga 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi dan memecahkan masalah di berbagai situasi, 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kepedulian terhadap masalah di lingkungan sekitar sebagai 

bagian dari pencapaian pembelajaran, serta mengapresiasi proses belajar dan merasa bangga dengan 

hasil yang diperoleh (Widana et al., 2023).     

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan salah satu program utama dalam 

Kurikulum Merdeka yang dirancang untuk membentuk karakter pelajar Pancasila pada peserta didik 

melalui pembelajaran berbasis proyek. Program ini muncul dari kesadaran pendidik bahwa 

pendidikan perlu terhubung erat dengan kehidupan sehari-hari. Konsep ini sejalan dengan filosofi Ki 

Hajar Dewantara, yang menekankan pentingnya pembelajaran di luar kelas agar peserta didik tidak 

hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga pengalaman nyata. Selain itu, berperan sebagai sarana 

bagi peserta didik untuk belajar, memahami, mengamati, dan menyelesaikan berbagai masalah di 

lingkungan sekitar (Hamzah et al., 2022). Kegiatan ini mendorong peserta didik untuk aktif 

berkontribusi terhadap lingkungan sekitar, sekaligus menjadi pembelajar sepanjang hayat yang 

kompeten, cerdas, dan berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Oleh karena itu, 

pelaksanaannya perlu diterapkan di setiap sekolah. (Keta et al., 2023).  

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dapat berjalan dengan optimal jika peserta didik, 

pendidik, dan lingkungan satuan pendidikan sebagai elemen utama menjalankan perannya masing-

masing secara maksimal. Peserta didik berperan sebagai subjek yang diharapkan aktif terlibat dalam 

setiap pembelajaran. Pendidik bertindak sebagai pendamping yang bereperan dalam memaksimalkan 

proses pembelajaran. Sementara itu, lingkungan pendidikan berfungsi sebagai elemen pendukung 

yang menyediakan fasilitas serta menciptakan suasana belajar yang nyaman dan produktif (Yuliastuti 

et al., 2022).  

Dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terdapat 6 dimensi yakni, 1) Beriman, 

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia, yaitu pelajar yang menunjukkan akhlak 

mulia dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa 2) Berkebhinekaan Global, yaitu pelajar yang 

mampu menjaga budaya luhur, menghargai kearifan lokal, serta mempertahankan identitasnya, sambil 

tetap bersikap terbuka dalam berinteraksi dengan budaya lain, 3) Bergotong Royong, yaitu 

kemampuan untuk bekerja sama secara sukarela agar suatu kegiatan dapat berjalan dengan lancar, 

lebih mudah, dan efisien, 4) Mandiri, yaitu kemampuan untuk bertanggung jawab atas proses dan hasil 

pembelajaran secara mandiri, 5) Bernalar Kritis, yaitu kemampuan untuk memproses informasi secara 

objektif, menghubungkan berbagai informasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan 

6) Kreatif, yaitu kemampuan untuk menciptakan atau memodifikasi sesuatu yang orisinal, bermakna, 

bermanfaat, dan memberikan dampak positif (Kemendikbudristek, 2021). Semua dimensi tersebut 

mencakup berbagai aspek karakter yang perlu diperhatikan dalam upaya memperkuat pemahaman 

dan penerapan nilai-nilai Pancasila oleh para pelajar (Dyah et al., 2021). Oleh karena itu, anak sebagai 

generasi penerus perlu dibekali dengan kemampuan untuk mengembangkan berbagai aspek dan 

potensi yang dimiliki termasuk kreativitas.   
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Kreativitas adalah hasil interaksi antara individu dengan lingkungannya, yaitu kemampuan 

untuk menciptakan kombinasi baru dari data dan informasi yang sudah dikenal sebelumnya. Proses 

ini melibatkan pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh seseorang selama hidupnya, baik dari 

lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Kreativitas adalah proses mengubah sesuatu yang 

sudah ada menjadi konsep baru (Pusitaningtyas, 2016). Hal ini terkait dengan kemampuan unik untuk 

menemukan solusi yang inovatif, mengembangkan ide-ide orisinal, dan mengidentifikasi berbagai 

peluang yang mungkin muncul  (Fadhila & Rakimahwati, 2020).   

Kreativitas perlu dikembangkan pada anak usia dini karena mereka memiliki rasa ingin tahu dan 

antusiasme yang besar. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan kreativitas pada anak, karena 

melalui proses berkreasi, anak dapat mengekspresikan diri mereka. Selain itu, berpikir kreatif juga 

membantu anak dalam memecahkan masalah. Penelitian ini juga mengaitkan pentingnya berpikir 

kritis dalam kreativitas. Oleh karena itu, perintah untuk berpikir kritis juga dapat ditemukan dalam 

Surat Ali Imran ayat 190-191.  

 

  فيِْ  خَلْقِ  السَّمٰوٰتِ  وَا لَْْ رْضِ  وَا خْ  ُولِى  الَْْ  لْبَا بِ انَِّ تلََِ فِ  الَّيْلِ  وَا لنَّهَا رِ  لَْٰ يٰتٍ  لِْا  
 
"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi orang yang berakal," (QS. Ali 'Imran 3: Ayat 190) 

 

عَلٰى  جُنُوْبِهِمْ  وَيتَفََكَّرُوْنَ  فِيْ  خَلْقِ  السَّمٰوٰ  قُعُوْداً  وَّ َ  قيَِا مًا  وَّ رَبَّنَا  مَا  خَلقَْتَ  هٰذاَ  بَا    ۚ تِ  وَا لَْْ رْضِ الَّذِيْنَ  يَذْكرُُوْنَ  اللّٰه

سبُْحٰنكََ  فقَِنَا  عَذاَ بَ  النَّا رِ   ۚ طِلًَ    
 

"(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan 

mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau 

menciptakan semua ini sia-sia; Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka."(QS. Ali 'Imran 3: 

Ayat 191). 

Ayat tersebut menerangkan bahwa berpikir kritis dalam Al-Qur'an dapat membimbing manusia 

untuk menghayati dan memahami keagungan Allah. Umat Muslim dianjurkan menggunakan akal dan 

logika mereka dalam berbagai disiplin ilmu untuk memahami fenomena dunia, yang pada akhirnya 

mengarah pada pengakuan terhadap kebesaran Allah Swt. Selain itu, terdapat hadis yang mengajak 

umat Islam untuk menggunakan akal sehat dan berpikir secara logis yang artinya: 

 “Aku memerintahkan kalian untuk berpikir, karena berpikir adalah awal dari segala kebaikan.” 

(H.R. Imam Ali bin Abi Thalib) (Asyura & Mutazam, 2023). 

Berdasarkan makna hadis diatas, anak harus berpikir karena kemampuan dalam membuat 

sesuatu hanya diawali dengan berpikir. Maka dari itu kreativitas dikatakan sebagai kemampuan untuk 

menciptakan, menyampaikan ide atau pemikiran, mengekspresikan gagasan baru guna menghasilkan 

karya yang sejalan dengan ide yang dimiliki anak. 

Mengembangkan kreativitas sejak dini sangatlah penting, karena proses tersebut dapat membantu 

anak menjadi individu yang kreatif sejak awal kehidupannya dengan yang pertama, melalui kreativitas 

anak dapat mengekspresikan dirinya, yang merupakan kebutuhan dasar dan memiliki nilai tinggi 

sebagai bentuk manifestasi individu yang autentik. Kedua, dengan berpikir kreatif, anak dapat melihat 

berbagai kemungkinan dalam menyelesaikan suatu permasalahan, yang merupakan bentuk pemikiran 

penting dalam dunia pendidikan saat ini. Sekolah berperan dalam melatih anak sejak dini, mulai dari 

penerimaan pengetahuan, penguatan daya ingat, hingga pengembangan penalaran yang logis. Ketiga, 

kreativitas dapat membuat anak terlibat dalam kegiatan yang bermanfaat. Keempat, kreativitas 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup manusia. Untuk mencapai hal tersebut, 

penting untuk mengembangkan sikap dan pola pikir kreatif sejak usia dini (Afnita, 2021). 

Sejak kecil, setiap individu sebenarnya memiliki kemampuan untuk berpikir kreatif. Namun, 

ketika dewasa, ada yang tidak mengembangkan kemampuan tersebut karena kurangnya motivasi atau 

usaha. Kreativitas, pada dasarnya, dapat diasah sesuai dengan potensi yang dimiliki. Perlu diingat 
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bahwa masa kanak-kanak adalah tahap awal perkembangan kreativitas, imajinasi, dan berbagai 

potensi lainnya. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah yang tepat untuk mendukung dan 

meningkatkan kreativitas anak (Holis, 2019).  

Anak kreatif dan cerdas tidak terbentuk dengan sendirinya melainkan memerlukan pengarahan, 

salah satunya melalui kegiatan yang mendukung pengembangan kreativitas mereka. Kreativitas pada 

anak perlu mendapatkan perhatian, bimbingan, dan stimulasi yang tepat agar berkembang secara 

optimal. Oleh karena itu, pendidikan anak tidak boleh hanya berfokus pada kemampuan akademik, 

tetapi juga harus mendorong perkembangan kreativitas serta menanamkan nilai-nilai karakter untuk 

membentuk kepribadian mereka (Dian, 2018). Kreativitas tidak hanya penting untuk pengembangan 

pribadi, tetapi juga merupakan kebutuhan dasar manusia, yaitu untuk mengekspresikan diri. Melalui 

kreativitas, anak dapat menunjukkan identitasnya (Dian, 2018).  

Anak dapat dikatakan kreatif jika memenuhi dua kriteria utama: kelancaran, yaitu kemampuan 

menghasilkan banyak ide, dan keluwesan, yakni kemampuan memberikan beragam jawaban serta 

menemukan berbagai solusi untuk suatu masalah. Anak akan menunjukkan kelancaran dalam 

mengemukakan berbagai ide. Selanjutnya, anak akan mempertimbangkan berbagai aspek untuk 

menentukan solusi yang tepat. Dalam proses ini, anak memerlukan kelancaran berpikir untuk 

menghasilkan ide-ide baru secara kreatif. Anak kemudian akan melakukan berbagai pertimbangan 

untuk memastikan keberhasilan dari langkah yang diambil. Pada akhirnya, mereka akan memilih salah 

satu alternatif solusi yang telah dipertimbangkan sebelumnya. Anak menunjukkan keluwesan ketika 

menghadapi hambatan dalam proses pelaksanaan. Jika anak berhasil menyelesaikan masalah tersebut, 

maka ia dianggap kreatif, meskipun solusi yang ditemukan mungkin terinspirasi dari pengalaman 

orang lain (Dian, 2018).  

Kreativitas pada anak merupakan suatu proses alami yang menghasilkan produk atau ciptaan 

baru yang bermakna bagi anak dalam lingkungannya. Seorang anak dianggap kreatif jika karyanya 

menunjukkan sesuatu yang baru dan bukan hasil tiruan atau mengikuti kegiatan orang lain. Dengan 

memberikan penghargaan, anak akan merasa puas atas kreativitasnya, sehingga semakin termotivasi 

untuk terus berkreasi (Fatmala & Hartati, 2020). Sejalan dengan pendapat Suryani & Haryono, 

kreativitas pada anak usia dini berkaitan pada aspek kognitif, karena melibatkan proses berpikir untuk 

mengemukakan pendapat, menemukan metode baru, dan menyelesaikan masalah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah potensi alami yang dimiliki setiap 

anak dan perlu dikembangkan secara optimal. Kreativitas dipengaruhi oleh aktivitas otak kanan, yang 

berperan dalam proses berpikir dan pengolahan data terkait perasaan, emosi, seni, serta musik. Setiap 

anak dilahirkan dengan tingkat kreativitas yang berbeda-beda. Tingkat kreativitas ini dipengaruhi oleh 

dua faktor utama: faktor genetik (keturunan) dan faktor lingkungan. Kreativitas anak dapat 

berkembang secara optimal apabila kedua faktor tersebut berfungsi secara selaras (Uswatun & 

Priyantoro Eka Dian, 2019).  

Berdasarkan data awal yang didapatkan setelah melakukan observasi, peneliti mendapatkan fakta 

bahwa terdapat 14 anak kelompok A di TK Dharma Wanita Kadidi Kabupaten Sidrap memiliki 

kreativitas yang rendah dilihat dari perilakunya saat melalukan kegiatan mewarnai yaitu, anak masih 

bingung ketika mewarnai dan hanya memilih 1-2 warna, anak cenderung asal dalam mencetak dan 

tidak menyelesaikan pekerjaannya. Pada kegiatan mewarnai ini juga anak masih melihat pekerjaan 

temannya dan memberi warna yang sama sehingga anak belum mampu berpikir sendiri dalam 

menghasilkan karya sesuai imajinasinya, terdapat juga anak yang ragu dalam memberi warna karena 

takut keluar garis pada lembar kerja yang dimiliknya sehingga anak minta bantuan oleh guru. Guru 

juga masih menggunakan lembar kerja peserta didik sehingga menyebabkan anak kurang terarik. 

Hasil observasi awal yang ditemukan sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa kreativitas anak 

usia 4-5 tahun rendah karena seharusnya sudah mencapai indikator kreativitas yang perlu 

dikembangkan menurut Guilford yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Keempat 

indikator tersebut dijabarkan menjadi sub indikator yaitu menghasilkan karya dengan lancar, 
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mengkombinasikan warna dengan lebih banyak variasi, menciptakan karya sesuai ide sendiri, dan 

menggunakan bahan untuk membuat variasi dalam suatu karya (Cahyaningrum et al., 2020). 

Hasil penelitian Tri Utami menyatakan bahwa anak usia dini sudah mampu memiliki daya 

imajinasi tinggi dalam menciptakan karya, menciptakan karya yang baru, mempunyai sikap 

keinginantahuan yang tinggi, dan menjawab pertanyaan sederhana. Indikator kreativitas tersebut 

meningkat karena diterapkannya pembelajaran metode proyek (Utami, 2022). Hal ini akan sejalan 

dengan penelitian yang akan diteliti apabila metode pembelajaran digunakan sesuai dengan penelitian 

sebelumnya untuk meningkatkan kreativitas anak. 

Senada juga dengan hasil penelitian Sri Hardiningsih Hanafi dan Sujarwo yaitu aspek kreativitas 

anak meningkat dapat dilihat dari kelancaran, keterperincian, keaslian, keluwesan, dan kepekaan. 

Dimana anak mampu menunjukkan antusias atau bekerja secara mandiri dan mampu menggunakan 

bahan dan alat. Kegiatan yang dilakukan dalam meningkatkan kreativitas anak yaitu memanfaatkan 

media bahan bekas dengan menghasilkan suatu karya. Terkait dengan hal tersebut, kreativitas anak 

dalam penelitian ini akan meningkat apabila diberikan pembelajaran yang sama dengan penelitian 

sebelumnya (Hanafi & Sujarwo, 2015).  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan agar peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar 

informal melalui struktur pembelajaran yang fleksibel, interaktif, dan keterlibatan langsung dengan 

lingkungan sekitar untuk meningkatkan kreativitas mereka (Saputra et al., 2023). Selain itu, untuk 

mempelajari secara mendalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang mencerminkan 

karakter pelajar sepanjang hayat dengan kompetensi global dan sikap yang selaras dengan nilai-nilai 

Pancasila. (Widyastuti, 2022). Berdasarkan observasi yang telah dilakukan maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Dalam 

Meningkatkan Kreativitas Pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK Dharma Wanita Kadidi Kabupaten Sidrap 

”. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimen dengan pendekatan one group pretest-

posttest. Menurut Fraenkel dan Wallen, metode eksperimen digunakan untuk  menguji atau 

membuktikan hasil percobaan (Nadia et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

dari efektivitas Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam meningkatkan kreativitas pada 

anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita Kadidi. Dalam proses pembelajaran pada kelompok 

eksperimen, anak-anak diberikan perlakuan awal (pre-test) dengan kegiatan mewarnai, kemudian 

dilanjutkan dengan perlakuan akhir (post-test) berupa pemberian Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5), yaitu membuat bingkai foto dari bahan bekas (Karimuddin et al., 2021). Berikut ini 

adalah desain penelitian one group pretes-postest menurut Sugiyono:  

    

 

Gambar 1. Desain Penelitian One Group Pretes-Postest 

 

Keteranngan: 

X = Treatment yang diberikan (Variable Independen) 

O = Obsevasi (Variabel Dependen) 

Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelompok A di TK Dharma Wanita Kadidi, yang 

terdiri dari 7 laki-laki dan 7 perempuan. Peneliti menggunakan teknik sampling jenuh, di mana seluruh 

anggota populasi dijadikan sampel (Ahmad et al., 2023). Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian 

ini adalah peserta didik kelompok A di TK Dharma Wanita Kadidi yang memiliki tingkat kreativitas 

rendah. 

01 gn  one group pretes-

postest   

X gn  one group pretes-postest   02 gn  one group pretes-postest   
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Dalam penelitian ini, menggunakan teknik pengumpulan data melalui tes dan dokumentasi. Tes 

yang digunakan berupa praktik langsung pada kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), 

yaitu membuat bingkai foto. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan foto-foto 

hasil karya anak yang relevan dengan penelitian, sebagai data pendukung dan bukti bahwa kegiatan 

yang direncanakan telah dilaksanakan. Dokumentasi yang dilakukan selama penelitian dapat dilihat 

berikut ini: 

 

  
 

   
 

  
   

Gambar 2. Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)  
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Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi. Observasi dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat aktivitas anak selama berlangsungnya pembelajaran. Berikut ini adalah kisi-

kisi instrumen kreativitas anak selama pembelajaran:  
 

 

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen kreativitas 4-5 tahun 

Indikator Sub Indikator 

Kelancaran Anak mampu membuat karya bingkai foto 

Keluwesan Anak mampu mengkombinasikan warna dengan variasi lebih 

banyak dalam membuat karya bingkai foto 

Keaslian Anak mampu membuat karya bingkai foto sesuai ide sendiri 

Elaborasi Anak mampu menggunakan bahan untuk membuat variasi 

suatu karya bingkai foto 

 

Teknik analisis data dalam mecari nilai rata-rata (mean), menentukan standar deviasi (s), uji 

normalitas, dan uji hipotesis (uji-t) menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) versi 22. Adapun dasar dalam pengambilan uji normalitas yaitu; jika nilai singnikansi 

(Sig)=>0,05, maka data peneliti berdistribusi normal, jika nilai singnikansi (Sig)=<0,05, maka data 

peneliti tidak berdistribusi normal. 

Analisis data dilakukan berdasarkan hasil penilaian menggunakan instrumen kreativitas yang 

telah dijelaskan sebelumnya. Untuk mengukur keberhasilan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5), digunakan uji hipotesis (uji t) untuk sampel. Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai 

berikut: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh kreativitas Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Ha : Terdapat pengaruh kreativitas Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Pedoman pengambilan keputusan dalam uji-t sampel berhubungan didasarkan pada nilai 

signifikansi (sig) hasil output SPSS versi 22. Jika nilai Sig.<0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika 

nilai Sig.>0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat efektivitas Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

dalam meningkatkan kreativitas anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita Kadidi Kabupaten Sidrap. 

Dalam melakukan penelitian ini yaitu pada satu kelompok anak akan dilakukan perlakuan awal atau 

disebut pretest dengan kegiatan mewarnai yang sering diajarkan anak disekolah tersebut, selanjutnya 

diberikan treatment atau perlakuan  akhir dengan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) yaitu membuat karya bingkai foto dari bahan bekas. Berdasarkan data dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel yang telah disajikan dalam bentuk maximun, minimum, mean, dan Standar Deviasi 

sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Deskripsi Data Pretest dan Posttest Kreativitas Anak 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 14 4 8 5.64 1.598 

Posttest 14 8 16 12.43 2.409 

Valid N 

(listwise) 
14     
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Tabel di atas menunjukkan bahwa data pretest kreativitas anak sebelum diberikan perlakuan 

memperoleh nilai minimun adalah 4 dan maximun adalah 8 sehingga diperoleh nilai mean adalah 5.64 

dan nilai standar deviasi adalah 1.598. Sedangkan data untuk nilai posttest kreativitas anak setelah 

diberikan perlakuan memperoleh nilai minimun adalah 8 dan nilai maximun adalah 16 sehingga 

diperoleh nilai mean adalah 12.43 dan nilai standar deviasi adalah 2.409. 

 

Tabel 3. Deskripsi Data Uji Normalitas Pretest dan Posttest 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest .822 14 .009 

Posttest .900 14 .113 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dapat diketahui nilai signifikansi pretest 0,09>0,05 niali 

Statistic 0,822. Sedangkan nilai signikansi posttest 0,113>0,05 nilai Statistic 0,900.  Maka dapat 

disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kreativitas anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita 

Kadidi Kabupaten Sidrap berdistribusi normal. 

 

Tabel 4. Deskripsi Data Uji Hipotesis (Uji-t)  Pretest dan Posttest 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 
-6.786 2.155 .576 -8.030 -5.542 -11.783 13 .000 

 

Hasil akhir Paired Samples Test dapat dilihat pada tabel diatas yaitu diperoleh nilai pretest-

posttest  mean adalah -6.786, nilai pretest-posttest standar deviation adalah 2.155, nilai pretest-posttest 

standar eror mean adalah 576, nilai pretest-posttest lower -8.030, nilai pretest-posttest upper -5.542, nilai 

t pretest-posttest -11.783, nilai pretest-posttest df 13, dan nilai pretest-posttest untuk Sig. (2-tailed) 

adalah 0,000. Berdasarkan hasil nilai signifikansi yang didapat yaitu 0,000 dapat dikatakan 0,000<0,05. 

 

Pembahasan 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah salah satu langkah untuk mewujudkan 

tujuan pembentukan profil pelajar pancasila. Program ini memberikan peluang bagi anak untuk 

memperoleh pengetahuan belajar dari lingkungan sekitarnya. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik 

dapat mempelajari berbagai aspek kehidupan sehari-hari, memungkinkan mereka untuk melakukan 

tindakan nyata sesuai dengan tahapan belajar yang dibutuhkan, serta mengembangkan kemampuan 

kreativitas mereka (Maruti et al., 2023).   

Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) memerlukan penerapan konsep 

terpadu melalui pemilihan tema yang tepat. Tema yang dipilih harus menarik, dapat memicu minat, 

dan relevan dengan konteksnya. Dalam penelitian ini, tema "Imajinasi dan Kreativitasku" dipilih untuk 
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mengembangkan kreativitas anak, dengan tujuan memberikan pengalaman pembelajaran yang 

bermakna bagi anak usia dini. Hal ini sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka, di mana pada 

pelaksanaan pembelajarannya diharapkan dapat menginspirasi peserta didik untuk berkontribusi 

pada lingkungan sekitar (Maruti et al., 2023). 

Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) mendukung penerapan pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka. Hal ini terlihat dari tiga tahapan, yang pertama adalah tahap awal, di mana 

guru menginspirasi anak untuk mengembangkan ide dengan mengajak mereka berdiskusi dan 

menonton video tentang cara membuat bingkai foto. Tahap kedua adalah tahap pengembangan, di 

mana guru mengajak anak untuk melihat bahan bekas yang akan digunakan dalam pembuatan bingkai 

foto. Pada hari berikutnya, guru membimbing anak dalam proses pembuatan karya bingkai foto 

tersebut. Tahap ketiga adalah tahap penyimpulan, di mana anak didorong untuk mempresentasikan 

hasil karya bingkai foto yang telah dibuat sebelumnya dengan menceritakannya. Selain itu, anak juga 

mengikuti gelar karya yang diselenggarakan dalam rangka memperingati Hari Guru Nasional. Dari 

proses tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) lebih berfokus pada pengembangan minat dan bakat anak usia dini, sehingga memotivasi mereka 

untuk bersikap positif dan kreatif. (Fitroh et al., 2023). Selain itu, pelaksanaan kegiatan juga 

mencerminkan pembelajaran yang kontekstual, sebagaimana dikemukakan dalam penelitian Nisna 

Nursarofah terkait Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yaitu pembelajaran kontekstual yang 

mengaitkan teori dengan situasi kehidupan nyata. Pendekatan ini memberi kebebasan kepada anak 

untuk mengeksplorasi dan menyelesaikan masalah sesuai dengan pilihan mereka, yang dapat 

mendorong peningkatan kemandirian dan kreativitas (Nursarofah, 2002). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada pretest sebelum diberikan 

perlakuan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) diperoleh nilai rata-rata sebesar 5.71 

sedangkan pada pelaksanaan posttest atau setelah pemberian perlakuan diperoleh nilai rata-rata 12.43. 

Hal ini berarti bahwa kreativitas anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita Kadidi Kabupaten Sidrap 

setelah diberi perlakuan dengan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yaitu 

membuat karya bingkai foto lebih berkembang dibangdingkan sebelum diberikan perlakuan.  

Maka dari itu dengan adanya Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dapat memberikan 

pengaruh terhadap kreativitas anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita Kadidi Kabupaten Sidrap. 

Hal ini didasarkan pada pengujian akhir yaitu uji hipotesis (Uji t) dengan memperoleh nilai Sig. (2-

tailed) adalah 0,000<0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh dari efektivitas Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam meningkatkan 

kreativitas anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita Kadidi Kabupaten Sidrap.  

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) memiliki pengaruh yang efektif dalam meningkatkan kreativitas anak. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Suci Cahyaningsih dkk menyimpulkan bahwa pembelajaran proyek memberikan dampak 

positif terhadap kemampuan berpikir kreatif anak, hal ini terlihat dari nilai t hitung sebesar 26,632 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (Cahyaningsih & Harun, 2023). Sejalan juga dengan 

penelitian Awaliyatun Nikmah dkk., pembelajaran berbasis proyek terbukti berpengaruh terhadap 

kreativitas anak usia dini. Melalui pembelajaran berbasis proyek, anak dapat mengerjakan proyek 

secara individu maupun kelompok. Hal ini bersifat nyata, terkait langsung dengan pengalaman pribadi 

anak, menarik, serta relevan dengan kehidupan sehari-hari. Kondisi ini mendorong anak untuk lebih 

aktif dan kreatif dalam menyelesaikan masalah. Kegiatan kreatif memberikan mereka kesempatan 

untuk mengekspresikan perasaan dan pemikiran mereka. Pembelajaran berbasis proyek juga 

berdampak positif pada peningkatan kreativitas anak, seperti memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 

kesiapan untuk menerima hal-hal baru, memiliki kepercayaan diri yang tinggi, kemampuan berpikir 

fleksibel, berpendirian dan berani menyampaikan pendapat, antusias terhadap aktivitas kreatif, 

mampu menciptakan karya berdasarkan imajinasi, memiliki rasa toleransi, keberanian mengambil 

risiko, tanggung jawab, serta ketekunan dalam menyelesaikan tugas (Nikmah et al., 2023).  
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas anak. Berdasarkan dari tingkat kemampuan 

kreativitas anak sebelum diberi perlakuan (pretest) dengan hasil akhir mean adalah 5.64 dari 14 anak 

sedangkan hasil akhir mean setelah diberikan perlakuan (posttest) adalah 12. 43 dari 14 anak. Hasil uji 

hipotesis (Uji-t) diperoleh nilai signifikansi (sig.) 0,000 dapat dikatakan 0,000<0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya terdapat pengaruh dari efektivitas 

Proyek Penguatan Profil Prlajar Pancasila (P5) dalam meningkatkan kreativitas anak usia 4-5 tahun di 

TK Dharma Wanita Kadidi Kabupaten Sidrap. 
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